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Abstrak 
Abstrak:  Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh strategi 
pembelajaran dan gaya kognitif ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang populasinya mencakup seluruh siswa 
kelas X SMA Negeri 10 Ambon yang terdiri dari enam kelas. Dari enam kelas tersebut kelas X2 
dan X4 dipilih secara acak sebagai sampel. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
meliputi soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika. Untuk melihat pengaruh strategi 
REACT dan gaya kognitif data dianalisis menggunakan teknik ANOVA dua arah dengan uji F. 
Hasil penelitian pada taraf signifikan 5%, menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan 
menggunakan strategi REACT lebih unggul daripada pembelajaran konvensional, tidak ada 
perbedaan gaya kognitif field independent dan gaya kognitif field dependent serta terdapat 
pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran dan gaya kognitif  dalam hal kemampuan 
pemecahan masalah pada siswa SMA Negeri 10 Ambon. 
Kata Kunci: strategi REACT, gaya kognitif, pemecahan masalah 
 
  
THE EFFECT OF REACT STRATEGY AND COGNITIVE STYLE AT LEARNING 
OF THREE DIMENSIONAL ROOM BASED ON ABILITY MATHEMATIC 
PROBLEM SOLVING 
Abstract:  The purpose of this study was to describe the effect of learning strategy and 
cognitive styles in terms of mathematical problem solving . This study is a quasi-experimental 
research whose population includes all students of class X SMA 10 Ambon consisting of six 
classes. From the six classes,  of class X2 and X4 selected randomly as the sample. The instrument 
used to collect data includes test questions mathematical problem solving ability. To see the effect 
of cognitive style REACT strategy and the data are analyzed using two-way ANOVA with F test 
results of the study on the significant level of 5%, indicating that the study of mathematics by 
using REACT strategy is superior to conventional learning, there is no difference in the cognitive 
style of field independence and style cognitive field dependent and there are significant interaction 
between the learning strategies and cognitive styles in terms of problem-solving skills in students 
SMA Negeri 10 Ambon. 
Keywords: REACT Strategy, cognitive style, problem solving 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MAGISTRA Volume 3 Nomor 2, Juli 2016 
117 
PENDAHULUAN  
Pendidikan pada era sekarang 
menghadapi tantangan baru, yaitu 
mengembangkan masyarakat dengan 
information skills yang diperlukan dalam 
komunitas informasi (Griffin, McGaw & 
Care, 2012: 2). Dengan pengetahuan dan 
teknologi yang baru setiap hari, siswa 
dituntut agar membekali diri dengan 
pengetahuan dan keterampilan untuk sukses 
dalam dunia yang berubah.  
Perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya matematika, telah memberikan 
dampak positif dan mempunyai peranan 
penting dalam aspek pendidikan. Dalam 
lampiran Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional nomor 22 (Depdiknas, 2006)  
tentang Standar Isi dinyatakan bahwa 
matematika sangat penting diberikan kepada 
peserta didik karena dengan matematika, 
peserta didik dapat dibekali dengan 
kemampuan berpikir logis, analisis, 
sistematis, kritis dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama.  
Kondisi ideal yang akan dicapai dalam 
pembelajaran matematika secara khusus di 
Indonesia, terdapat dalam tujuan 
pembelajaran matematika. Adapun tujuan 
tersebut adalah (a) memahami konsep 
matematika, (b) menggunakan penalaran, (c) 
kemampuan memecahkan masalah, (d) 
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, 
dan (e) memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan (Depdiknas, 
2006: 346). Dari kelima tujuan yang harus 
dicapai oleh semua siswa, kemampuan 
pemecahan masalah adalah merupakan salah 
satu tujuan pembelajaran matematika. 
Holmes (Wardhani dkk, 2010,7-8), 
mengemukakan bahwa “Orang yang terampil 
memecahkan masalah maka ia akan mampu 
berpacu dengan kebutuhan hidupnya, 
menjadi pekerja yang lebih produktif, dan 
memahami isu-isu kompleks yang berkaitan 
dengan masyarakat global”. Pemecahan 
masalah penting dalam matematika karena 
dalam proses pembelajaran maupun 
penyelesaian, siswa dimungkinkan 
memperoleh pengalaman menggunakan 
pengetahuan serta keterampilan yang sudah 
dimiliki untuk diterapkannya sebagai 
pemecahan masalah pada situasi baru.  
Pemecahan masalah berarti terlibat 
dalam tugas yang metode atau solusi tidak 
diketahui sebelumnya. Karena itu, dalam 
rangka mencari solusi, siswa harus menggali 
pengetahuan mereka, dan melalui proses ini, 
mereka akan sering mengembangkan 
pemahaman matematika baru. Siswa harus 
memiliki kesempatan yang sering untuk 
merumuskan, berinteraksi dengan 
matematika, dan memecahkan masalah 
kompleks yang memerlukan sejumlah besar 
upaya dan kemudian harus didorong untuk 
merefleksikan pemikiran mereka. Jadi, 
memecahkan masalah tidak hanya tujuan 
pembelajaran matematika tetapi yang 
merupakan sasaran utama adalah 
melakukannya. Pemecahan masalah 
mengharuskan siswa mengolah dan 
mengembangkan pengetahuan, yang 
memungkinkan mereka untuk bekerja dengan 
berbagai proses dan konsep.  
Survey yang dilakukan oleh Suryadi, 
dkk (Suherman, 2003: 89) tentang current 
situation on mathematics and science 
education in Bandung yang disponsori oleh 
JICA, menyatakan penemuan bahwa: 
“Pemecahan masalah matematika merupakan 
salah satu kegiatan matematika yang 
dianggap penting baik oleh para guru 
maupun siswa di semua tingkatan mulai dari 
SD sampai SMU”. Namun hal tersebut 
dianggap bagian yang paling sulit dalam 
mempelajarinya maupun bagi guru dalam 
mengerjakannya. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Rajagukguk 
(2011: 440) menjelaskan bahwa terdapat   
siswa memiliki tingkat kemampuan 
pemecahan masalah sedang.  
Selain itu, pembelajaran di Indonesia 
kebanyakan masih berorientasi pada 
keterampilan dasar. Seperti yang dinyatakan 
Marpaung (2007:2) bahwa pembelajaran 
matematika sampai sekarang ini pada 
umumnya masih berlangsung didominasi 
oleh paradigma lama. Guru aktif mentransfer 
pengetahuan kepikiran siswa (guru mengajari 
siswa). Sementara itu siswa menerima 
pengetahuan secara pasif (murid berusaha 
menghafal pengetahuan yang diterima). Hal 
inilah yang menyebabkan implementasi 
proses pemecahan masalah cenderung tidak 
berjalan dengan baik. 
Salah satu hal lain yang perlu 
diperhatikan dalam proses pembelajaran 
adalah perbedaan individual siswa. 
Perbedaan itu tentu saja berpengaruh 
terhadap kemampuan seseorang dalam 
menguasai materi pelajaran yang 
diterimanya. Kemampuan dimaksudkan ini 
adalah gaya kognitif, yaitu sebagai pola yang 
menentukan bagaimana seseorang 
memproses informasi yang diterima. 
Perbedaan gaya kognitif tersebut memberi 
konsekuensi pada penggunaan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan 
memperhatikan waktu dan materi pelajaran 
yang disajikan. 
Gaya kognitif sering dideskripsikan 
sebagai berada dalam garis batas antara 
kemampuan mental dan sifat personalitas. 
Berbeda dengan strategi kognitif yang 
mungkin mengalami perubahan dari waktu 
ke waktu serta dapat dipelajari dan 
dikembangkan, gaya kognitif bersifat statis 
dan secara relatif menjadi gambaran tetap 
tentang diri individu (Riding & Douglas 
dalam Desmita, 2009). Gaya (style) juga 
berbeda dengan kemampuan (ability), seperti 
intelegensi. Kemampuan mengacu pada isi 
kognisi yang menyatakan informasi apa saja 
yang telah diproses, dengan langkah 
bagaimana dan dalam bentuk apa informasi 
itu diproses. Sedangkan gaya lebih mengacu 
pada proses kognisi yang menyatakan 
bagaimana isi informasi itu diproses. Atau 
dengan kata lain, gaya adalah cara seseorang 
menggunakan kemampuannya (Santrock 
dalam Desmita, 2009).  
Pengetahuan tentang gaya kognitif 
peserta didik diperlukan dalam merancang 
atau memodifikasi materi, tujuan, dan 
metode pembelajaran. Dengan adanya 
interaksi antara gaya kognitif dengan faktor 
materi, tujuan dan metode pembelajaran, 
kemungkinan hasil belajar siswa dapat 
dicapai dengan optimal. Ini menunjukkan 
bahwa gaya kognitif merupakan salah satu 
variabel kondisi belajar yang perlu 
dipertimbangkan oleh guru dalam merancang 
pembelajaran, terutama dalam memilih 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
gaya kognitif peserta didik. Sebab, jenis 
strategi tertentu memerlukan gaya belajar 
tertentu. 
Ada berbagai macam gaya kognitif dan 
salah satu diantaranya yaitu gaya kognitif 
field independence (FI) dan gaya kognitif 
field dependence (FD). Karakteristik gaya 
kognitif FI dan gaya kognitif FD yaitu di 
dalam melaksanakan tugas atau 
menyelesaikan suatu soal, maka individu FI 
akan bekerja lebih baik jika diberi kebebasan 
sedangkan individu FD akan bekerja lebih 
baik jika diberikan petunjuk atau bimbingan 
secara ekstra. dan keaktifan mahasiswa 
selama perkuliahan berlangsung. 
Selain itu dalam menyelesaikan tugas 
atau memecahkan suatu masalah yang 
menghendaki suatu keterampilan maka 
individu yang FI akan menghasilkan lebih 
baik dibanding dengan individu yang FD. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mohidin (2006: 169) yang 
menyebutkan bahwa hasil belajar siswa yang 
memiliki gaya kognitif FI lebih tinggi dari 
siswa yang memiliki gaya kognitif FD. 
Mengatasi kesenjangan antara harapan 
dan kenyataan diatas, maka diperlukan 
strategi pembelajaran yang sesuai untuk 
melatih dan meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematik serta 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran.  
Pembelajaran matematika dapat lebih 
bermakna bagi siswa apabila guru mampu 
menciptakan suatu strategi pembelajaran 
yang membuat siswa senang, belajar dalam 
suasana kehidupan nyata, belajar dalam 
konteks eksplorasi dan penemuan, 
menerapkan suatu konsep untuk 
mendapatkan konsep yang baru, belajar 
dalam kelompok kecil sehingga terciptanya 
suasana berbagi pengetahuan, menanggapi 
dan berkomunikasi dengan siswa lain. 
Bentuk pembelajaran seperti ini merupakan 
cita-cita dari strategi relating, experiencing, 
applying, cooperating, dan transferring yang 
disingkat dengan strategi REACT (Cord, 
1999:3). 
Dalam pembelajaran matematika 
dengan strategi REACT, masalah nyata 
berperan sebagai titik mula pembelajaran, 
sehingga pemecahan masalah dalam 
pembelajaran ini sebagai sarana untuk 
mengajarkan suatu topik matematika. 
Dengan bantuan guru atau bantuan temannya, 
siswa memecahkan masalah nyata tersebut. 
Siswa melalui proses berpikirnya sendiri 
diharapkan dapat menemukan konsep 
matematika atau prinsip matematika atau 
model matematika. Dalam proses berpikir 
untuk memecahkan masalah ini, siswa dilatih 
memantau, mengelola dan mengatur proses 
berpikirnya.  
Dalam proses pemecahan masalah ini, 
siswa melakukan aktifitas matematikasi yaitu 
dengan mengorganisasikan pengalamannya 
dengan menggunakan matematika. Tahap 
pertama yang dilakukan siswa adalah siswa 
mengonstruksi gagasannya sendiri dengan 
mengaktifkan basis pengetahuan matematika 
yang dimilikinya, proses berpikir seperti ini 
terbantu dengan aktifitas relating dimana 
siswa mengaitkan apa yang sudah 
diketahuinya pada konsep pembelajaran yang 
baru. Tahap berikutnya, siswa menggunakan 
segala sesuatu yang ada disekitarnya untuk 
mengeksplorasi, menemukan dan 
menciptakan suatu ide baru. Hal ini dengan 
sendirinya melibatkan siswa secara aktif 
dalam pembelajaran yang bersifat konteks 
yang mana siswa tersebut mengalaminya 
sendiri (experiencing). 
Selanjutnya pembelajaran yang 
dilakukan dengan menerapkan (applying) 
konsep-konsep ketika melaksanakan aktivitas 
pemecahan soal-soal, baik melalui LKS, 
latihan penugasan, maupun kegiatan lain 
yang melibatkan keaktifan siswa dalam 
belajar. Untuk lebih memotivasi dalam 
memahami konsep-konsep, guru dapat 
memberikan latihan-latihan yang realistik, 
relevan, dan menunjukkan manfaat (utilitas) 
dalam suatu bidang kehidupan (Crawford, 
2001: 8).  
Selanjutnya siswa diajak untuk 
merefleksi hasil kerjanya, dibantu untuk 
mengaitkannya dengan topik matematika lain 
yang berhubungan. Pada pembelajaran ini 
siswa diarahkan untuk menganalisis dan 
memecahkan suatu permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari di lingkungan dengan 
menerapkan pengetahuan yang telah 
dimilikinya.      
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METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian eksperimen semu (quasi 
experiment) dengan rancangan faktorial   
atau Faktorial Design dua kategori. Variabel 
bebas dalam penelitian ini yaitu strategi 
pembelajaran (REACT dan konvensional), 
variabel terikat adalah kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Variabel 
kontrol yaitu gaya kognitif yang terdiri dari 
gaya kognitif FI dan gaya kognitif FD. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X SMA Negeri 10 Ambon tahun 
ajaran 2013/2014 yang terdiri dari 6 kelas. 
Sedangkan sampel penelitian adalah dua 
kelas yakni kelas X2 untuk kelas 
konvensional dan kelas X4 untuk kelas 
REACT.  
Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
melalui tes yang dilaksanakan melalui pretest  
dan posttest. Instrumen tes berupa soal 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif dan 
analisis inferensial. Teknik statistik yang 
digunakan untuk analisis deskriptif meliputi 
rata-rata dan standar deviasi. Sedangkan 
untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah 
uji statistik menggunakan teknik two-way 
ANOVA dengan uji F. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Hasil Penelitian 
Data yang dideskripsikan pada bagian 
ini adalah hasil tes yang dicapai siswa yang 
dikumpulkan sebelum diberikan perlakuan 
(pretest) dan sesudah diberikan perlakuan 
(posttest).  Data kemampuan pemecahan 
masalah  matematika disajikan pada Tabel 1 
berikut. 
 
 
 
Tabel 1. Statistik hasil pretest dan posttest 
Gaya 
Kognitif 
Deskripsi 
Kelas REACT Kelas Konvensional 
Pretest Posttest  Pretest Posttest  
Field 
Independent 
(FI) 
Rata-rata 38,61 76,67 32,07 57,07 
Standar deviasi 10,26 11,94 10,42 16,45 
Skor 
maksimum 
Teoretik 
100 100 100 100 
Skor minimum 
Teoretik 
0 0 0 0 
Field 
Dependent 
(FD) 
Rata-rata 30,34 58,76 24,24 46,46 
Standar deviasi   8,89 11,10 7,77 14,11 
Skor 
maksimum  
Teoretik 
100 100 100 100 
Skor minimum 
Teoretik 
0 0 0 0 
 Rata-rata 33,94 66,55 28,16 51,77 
 Standar deviasi 10,19 14,42   9,82 15,91 
 
Data pada Tabel 1 di atas dapat 
diketahui bahwa pada kondisi akhir setelah 
diberi perlakuan terjadi peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
baik di kelas REACT maupun kelas 
konvensional dengan rentang peningkatan 
yang berbeda. Skor rata-rata siswa dengan 
gaya kognitif FI lebih baik dibandingkan 
dengan siswa dengan gaya kognitif FD, baik 
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pada kelas REACT maupun pada kelas 
konvensional. Pada kelas REACT total rata-
rata skor meningkat sebesar 32,61 yaitu dari 
skor awal 33,94 menjadi 66,55. Sedangkan 
pada kelas konvensional peningkatan total 
rata-rata skor yang terjadi sebesar 23,61 yaitu 
dari skor awal 28,16 menjadi 51,77. 
Tabel 2. Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah Tiap Aspek 
No Aspek 
Kelas REACT Kelas Konvensional 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
1. Memahami 
Masalah 
72,83% 94,02% 46,59% 77,27% 
2. Merencanakan 
Penyelesaian 
Masalah 
20,65% 45,11% 22,16% 28,41% 
3. Menyelesaikan 
Masalah Sesuai 
Rencana 
26,63% 69,57% 29,26% 59,09% 
4. Melakukan 
Pengecekan 
Kembali 
1,09% 9,78% 0% 18,18% 
 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui 
bahwa persentase tiap aspek kemampuan 
pemecahan masalah matematika pada kelas 
REACT dan kelas konvensional mengalami 
peningkatan. Namun, rata-rata peningkatan 
persentase aspek kemampuan pemecahan 
masalah matematika pada kelas REACT 
lebih tinggi daripada rata-rata peningkatan 
aspek kemampuan pemecahan masalah 
matematika pada kelas konvensional 
 
Hasil Uji Hipotesis 
Uji ANOVA dua arah 
 Sebelum melakukan uji hipotesis 
dengan Uji ANOVA dua arah, perlu 
dilakukan uji asumsi terlebih dahulu yaitu uji 
asumsi normalitas dan homogenitas varians.   
 Untuk pengujian asumsi normalitas 
digunakan kolmogorov smirnov dan 
pengujian homogenitas varians digunakan 
levene’s Test dengan menggunakan bantuan 
program SPSS. Dari hasil pengujian tersebut 
diperoleh nilai signifikansi asumsi normalitas 
pada masing-masing kelompok memiliki 
tingkat normalitas data sebagaimana 
disajikan dalam tabel berikut ini. 
 
 
 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Kelompok Kolmogorov
-smirnov 
(Sig) 
Kesimpulan 
Kelas REACT 0.686 Normal 
Kelas Konvensional 1.015 Normal 
Gaya Kognitif FI 0.464 Normal 
Gaya Kognitif FD 0.757 Normal 
Kelas REACT 
dengan  Gaya 
Kognitif FI 
0.434 Normal 
Kelas REACT 
dengan  Gaya 
Kognitif FD 
1.103 Normal 
Kelas Konvensional 
dengan  Gaya 
Kognitif FI 
0.646 Normal 
Kelas Konvensional 
dengan  Gaya 
Kognitif FD 
0.627 Normal 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, terlihat 
bahwa masing-masing kelompok memiliki 
nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 
sehingga asumsi normalitas untuk masing-
masing kelompok terpenuhi. 
Sedangkan untuk uji homogenitas 
varians dari hasil Levene’s Test diperoleh 
sig. = 0.250. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
pada taraf nyata 0,05 varians kedua 
kelompok sama (homogen).   
 Selanjutnya, karena asumsi-asumsi 
yang diperlukan sudah terpenuhi, maka akan 
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langsung dilakukan uji hipotesis dengan Uji 
ANOVA dua arah.  
Adapun hasil pengujian adalah sebagai 
berikut. 
 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Perhitungan ANOVA Data Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika 
Sumber varians Jumlah 
Kuadrat 
(JK) 
df Rata-rata 
Jumlah 
Kuadrat 
F Sig 
Antar Strategi 
Pembelajaran (A) 
2835.060 1 2835.060 15.579 0.001 
Antar Gaya 
Kognitif (B) 
148.510 1 148.510 0.816 0.372 
Interaksi  A  B 2266.046 1 2266.046 12.452 0.001 
Error 7461.183 41 181.980   
Total 12347.652 44    
 
Hasil analisis varians dua arah antar 
kolom diperoleh nilai Fhitung = 15.579 
dengan signifikansi 0.001. Hal ini berarti 
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematika yang diajar dengan 
strategi REACT dan dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional. Hasil analisis 
varians dua arah antar baris diperoleh nilai 
Fhitung = 0.816 dengan signifikansi 0.372. 
Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
antara siswa yang memiliki gaya kognitif 
field independent dan gaya kognitif field 
dependent. Hasil analisis varians dua arah 
antar kolom dan baris diperoleh nilai Fhitung 
= 12.452 dengan signifikansi 0.001. Hal ini 
berarti terdapat interaksi kemampuan 
pemecahan masalah matematika antara 
strategi pembelajaran dan gaya kognitif .    
 
Pembahasan  
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah  matematika siswa yang 
diajar dengan strategi REACT dan yang 
diajar dengan pembelajaran konvensional. 
Atau dapat dikatakan bahwa strategi REACT 
berpengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah  matematika. Hal ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Siahaan, F.B,Saragih. S & 
Siagian, P (2012) hasilnya menunjukkan 
bahwa siswa SMA yang diajarkan dengan 
strategi REACT secara signifikan lebih baik 
daripada siswa yang diajarkan dengan  
pembelajaran konvensional.  
Hasil uji hipotesis yang menyatakan 
terdapat perbedaan antara Strategi REACT 
dengan pembelajaran konvensional. Dengan 
adanya perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematika, maka selanjutnya dapat 
dilihat mana yang lebih tinggi diantara kedua 
perlakuan. Hasil perhitungan menunjukkan 
skor rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah matematika yang diajar dengan 
strategi REACT sebesar 66.55 sedangkan 
skor rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah matematika yang diajar dengan 
pembelajaran konvensional sebesar 51.77. 
hal ini disebabkan karena strategi REACT 
memiliki keunggulan dalam hal membantu 
siswa untuk mempelajari konsep, untuk 
mengaitkan materi dengan keadaan 
kontekstual, untuk bekerja sama dengan 
teman sekelas, serta menerapkan atau 
memanfaatkan pengetahuan yang telah 
diperolehnya ke dalam konteks yang baru. 
Hasil uji hipotesis berikutnya 
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan 
antara gaya kognitif field independent 
dengan gaya kognitif field dependent. Hal ini 
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tidak sejalan dengan hasil penelitian oleh 
Ngilawajan (2013: 72) yang mengemukakan 
bahwa subjek FI lebih memahami masalah 
lebih baik bila dibandingkan dengan subjek 
FD. 
 Terdapat pengaruh interaksi antara 
strategi pembelajaran dan gaya kognitif siswa 
terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Temuan ini dapat diketahui pula 
bahwa penggunaan strategi pembelajaran 
yang tepat dan dengan memerhatikan gaya 
kognitif siswa memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika.  
 
PENUTUP 
Simpulan 
Siswa yang diajar dengan pembelajaran 
strategi REACT  lebih unggul dari siswa 
yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional sedangkan dalam proses 
pembelajaran tidak ada perbedaan antara 
siswa dengan gaya kognitif field independent 
dan gaya kognitif field dependent. Terdapat 
pengaruh interaksi antara strategi 
pembelajaran dan gaya kognitif siswa 
terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika. 
 
Saran 
Pembelajaran dengan Strategi REACT 
dapat dipilih sebagai salah satu alternatif 
pembelajaran yang mendukung kemampuan 
pemecahan masalah  matematika. Selain itu, 
gaya kognitif siswa perlu dikaji lagi terkait 
dengan proses pembelajaran.  
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